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SUMMARY

MUTIARA NIRMALA SARI. The Use of Oil Nyamplung (Callophylum
inophyllum) as a Source of Drying Energy Turmeric (Curcuma domestica).
(supervised by DANIEL SAPUTRA and EDWARD SALEH).

The objective of this research was to determine feasibility nyamplung oil as
fuel for turmeric drying. The research was conducted at post-harvest processing
Laboratory of Agricultural Engineering Laboratory, Department of Agricultural
Technology, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, and analyzed at Research
Centers and National Standardization Laboratory of South Sumatera Industrial
Goverment from December 2009 until July 2010. This research was using a
Randomized Block Design (RBD), which consists of 2 factors, namely material
thickness (5 mm and 7.5 mm) and drying temperature (40°C, 50°C and 60°C) with
each combination treatment was repeated 3 times. The parameters measured were
feasibility nyamplung oil as an energy source, oil consumed, water evaporated,
drying rate and turmeric color .

The research result showed the nyamplung oil can be used as energy source
for drying turmeric. The highest drying rate was 9.56% per hour at 5 mm thickness
and drying temperature 60°C. The highest evaporation rate was 66.39% at 5 mm

thickness and drying temperature 60°C. The nyamplung oil consumed was 1.95

literfor seven hour.



RINGKASAN

MUTIARA NIRMALA SARI. Penggunaan Minyak Nyamplung (Callophylum
inophyllum) sebagai sumber energi pengeringan kunyit (Curcuma domestica).
(Dibimbing oleh DANIEL SAPUTRA dan EDWARD SALEH).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui layak atau tidaknya penggunaan
minyak nyamplung sebagai bahan bakar pada proses pengeringan yang diaplikasikan
pada pengeringan kunyit. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Balai Riset dan
Standarisasi Nasoinal Dinas Perindustrian Palembang dan Laboratorium Teknik
Pertanian, jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya,
Indralaya pada bulan Desember 2009 sampai Juli 2010.

Penelitian dilakukan di laboratorium dengan menggunakan pola Rancangan
Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 2 faktor perlakuan, yaitu faktor ketebalan
bahan ( 5 mm dan 7,5 mm) dan faktor suhu (40 °C, 50 °C dan 60 °C ) dengan
masing-masing faktor terdiri dari dua taraf dan tiga taraf perlakuan dan diulang
sebanyak 3 kali. Parameter yang diamati yaitu kelayakan minyak nyamplung
- sebagai sumber energi, kebutuhan minyak, air yang divapkan, laju pengeringan dan
warna.

Berdasarkan hasil penelitian minyak nyamplung dapat digunakan sebagai
sumber energi pengeringan. Laju pengeringan tertinggi pada perlakuan ketebalan 5
mm dan suhu 60 °C sebesar 9.56% per jam dan laju penguapan tertinggi pada

perlakuan ketebalan 5 mm dan suhu 60 °C sebesar 66,39%. Pada penelitian yang



dilakukan minyak nyamplung yang digunakan sebesar 1,95 liter untuk pamakaian

selama 7 jam.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menipisnya sumber energi yang tidak terbarukan memberikan dampak yang
sangat signifikan pada meningkatnya harga bahan bakar minyak, keadaan yang ada
mendorong untuk mengembangkan sumber energi alternatif dengan memanfaatkan
sumber energi terbarukan. Bentuk sumber energi alternatif yang kini sudah banyak
dikembangkan adalah biofisel yang memiliki tingkat kelayakan teknologi yang cukup
tinggi (Joker, 2004).

Bahan utama pembuatan biofuel berasal dari sumber nabati. Beberapa jenis
tanaman pangan yang sudah banyak dikembangkan sebagai bahan bakar nabati
adalah sawit, jagung, ketela pohon dan tebu. Penggunaan bahan pangan sebagai
sumber energi akan berkompetisi dengan kebutuhan pangan sehingga perlu dicari
sumber yang memiliki kandungan minyak yang tinggi dan tidak berkompetisi dengan
kebutuhan pangan. Salah satu tanaman hutan yang memiliki potensi sebagai bahan
baku biofuel adalah nyamplung (Calophyllum inophyllum LINN) (Departemen
Kehutanan, 2008).

Tanaman nyamplung tersebar hampir di seluruh daerah di Indonesia.
Menurut Martawijaya ef. al., (2008), daerah penyebaran tanaman nyamplung di
Indonesia meliputi daerah Sumatera Barat, Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Lampung,

Jawa, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Sulawesi, Maluku, dan Nusa Tenggara

Timur.



Keunggulan lain nyamplung sebagai bahan baku biofuel adalah rendemen
bijinya sebesar 40 sampai 74% dibandingkan jarak pagar yang rendemennya 40
sampai 60% dan kelapa sawit yang hanya 46 sampai 54%. Produktivitas biji
nyamplung juga relatif tinggi yang mencapai 20 ton/ ha lebih tinggi dibanding jarak
pagar 5 ton/ha, sawit 6 ton /ha, dan tanaman nabati lainnya (Departemen Kehutanan,
2008).

Minyak nyamplung merupakan bahan bakar biofuel yang memiliki nilai
viskositas yang tinggi dibandingkan minyak solar dan daya kapilaritas minyak
nyamplung lebih rendah daripada minyak solar (Rahman dan Prabaswara, 2008).
Untuk mengatasi hal tersebut, pada penelitian ini minyak nyamplung yang akan
digunakan akan dicampur dengan solar.

Perbandingan pencampuran minyak nyamplung dan solar yang digunakan
pada penelitian ini yakni 70 : 30. Penyampuran bertujuan untuk mengurangi
viskositas minyak nyamplung agar minyak nyamplung dapat mengalir pada selang
kompor, sehingga proses penyulutan lebih cepat, pembakaran sempurna,
menghasilkan api yang baik dan penggunaan bahan bakar efisien. Kompor yang
digunakan adalah jenis kompor tipe tekan dengan menggunakan formulasi minyak
nyamplung 70% dan minyak solar 30% mempunyai nilai energi sebesar 9.672,24
kkal/kg (Widiyanti, 2010).

Pengeringan merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan umur simpan
produk pangan agar lebih tahan lama. Pada penelitian digunakan kunyit sebagai
bahan baku pengeringan, karena kunyit mudah didapat, harga jualnya tinggi, dapat

ditemukan sepanjang tahun dan memiliki banyak manfaat. Kunyit digunakan



sebagai parameter pengamatan pada proses pengeringan dengan menggunakan
minyak nyamplung sebahai bahan bakar sehingga dapat diketahui apakah minyak

nyamplung tersebut layak dan efisien sebagai bahan bakar pengeringan.

B. Tujuan
Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui layak atau tidaknya
penggunaan minyak nyamplung sebagai bahan bakar pada proses pengeringan yang

diaplikasikan pada pengeringan kunyit.
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